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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA MELALUI 
BUSINESS MODEL CANVAS 
(Studi Kasus : Industri Kecil Gethuk Lawu) 
Abstrak 
Gethuk lawu merupakan salah satu oleh-oleh yang berasal dari kabupaten karanganyar. 
Gethuk lawu adalah makanan daerah yang berbahan dasar singkong. Keberadaan bisnis 
gethuk dari tahun ke tahun kurang mengalami perkembangan yang signifikan. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah dalam 
menciptakan strategi binis. Metode yang digunakan untuk menciptakan strategi bisnis 
yang baru adalah Bisnis Model Canvas dan Analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan posisi bisnis pada diagram cartesius kuadran III yaitu dengan nilai IFAS -
0,76 dan nilai EFAS 0,80 dengan hasil mendukung strategi turnaround. Maka dalam 
menyempurnakan business model canvas industri gethuk lawu menerapkan strategi WO. 
Kata Kunci: BMC, Pengembangan, SWOT, Turnaround   
Abstract 
Gethuk lawu is one of the souvenirs coming from karanganyar district. Gethuk lawu is 
regional food made from cassava. The existence of gethuk business from year to year is 
less important development. The purpose of this research is the effort of developing 
micro, small and big business in developing the business strategy. The methods used to 
develop a new business strategy are the Canvas Model Business and SWOT Analysis. 
The result of this research shows the business position in cartesian quadrant III 
diagram with IFAS value -0,76 and EFAS value 0,80 with result of strategy of 
turnaround strategy. So in the barriers of business models canvas industry gethuk lawu 
apply WO Strategy. 
Keywords: BMC, Developing, SWOT, Turnaround 
1. PENDAHULUAN
Daerah kabupaten karanganyar merupakan destinasi wisata yang tak bisa dilewatkan ketika 
berkunjung ke kota Solo. Disamping kaya dengan segudang tempat wisata, karanganyar juga 
memiliki banyak potensi sumberdaya alam yang mampu dikembangkan untuk meningkatkan 
kualitas dari sumberdaya yang ada. Makanan khas menjadi salah satu pilihan wisatawan untuk 
dijadikan buah tangan, salah satunya adalah gethuk. Gethuk merupakan produk makanan tradisional 
yang terbuat dari singkong. Keberadaan gethuk saat ini  perlu dilestarikan. Gethuk memiliki 
peluang besar dalam proses pengembangan usaha untuk bersaing dengan makanan sejenis kue dan 
roti lainya.  
Gethuk sangat digemari oleh masyarakat luas, sayangnya strategi bisnis yang digunakan 
oleh beberapa industri kecil gethuk dirasa kurang mengikuti perkembangan zaman. Usaha kecil dan 
mikro merupakan agen perubahan yang mampu memajukan masyarakat dalam membawa inovasi 
dengan perubahan secara continue, sehingga berdampak pada menigkatnya kreativitas para pelaku 
usaha  (Dhewanto dkk, 2015). Industri kecil gethuk perlu merancang suatu model strategi bisnis 
untuk  mengembangkan usaha tersebut. Business Model Canvas menawarkan strategi bisnis modern 
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untuk menghadapi permasalahan dalam bisnis. Pada prosesnya business model canvas dibantu 
dengan penggunaan analisis SWOT dalam melengkapi proses perencanaan strategis dalam 
menciptakan suatu konsep bisnis yang lebih matang. Sehingga model bisnis yang dijalankan 
semakin kokoh dan peka dalam setiap perubahan kondisi pasar. 
1.1 LANDASAN TEORI
1.1.1 Business Model Canvas 
Business Model Canvas merupakan suatu metode cara berpikir yang menggambarkan 
bagaimana suatu organisasi dalam menangkap, merancang dan memberikan suatu nilai. Business 
Model Canvas menjelaskan secara sederhana melalui visualisasi yang terdiri dari 9 blok bangunan 
yang disusun menjadi satu-kesatuan (Osterwalder, 2012).  
Gambar 1 Business Model Canvas 
Adapun 9 blok bangunan dalam business model canvas yaitu customer segment, value 
proposition, customer relationship, channels, revenue streams, key partners, key resources, key 
activities, dan cost structure. 
1.2 Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan proses identifikasi faktor-faktor secara sistematis dalam 
merumuskan strategi perusahaan. Proses analisis ini didasarkan pada kemampuan logika dalam 
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), sehingga dapat meminimalkan 












A. Mengisi elemen-elemen yang digunakan dalam business 
model canvas
1. Customer segment  6. Key Resources
2. Value Proposition  7. Key Activities
3. Channel  8. Key Partners
4. Customer Relationship  9. Cost Structure
5. Revenue Streams
B. Melakukan Analisis SWOT 




Gambar 2 Kerangka Penelitian 
2.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada penerapan business model canvas dalam membantu 
menciptakan strategi bisnis untuk pengembangan usaha mikro kecil dan menengah pada home 
industry gethuk lawu. Lokasi penelitian ini dilakukan di home industy gethuk lawu yang berada di 
desa krajan rt 01/rw 03, kelurahan Koripan, kecamatan Matesih, kabupaten Karanganyar, provinsi 
Jawa Tengah. 
2.2 Observasi  
Untuk tahap pertama peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui lebih detail 
proses yang dijalankan sekaligus mengetahui gejala-gejala yang ada pada objek penelitian.  
2.3 Identifikasi Masalah 
a. Studi Lapangan penelitian dilakukan di home industry gethuk lawu dan beberapa objek yang
bersangkutan untuk mengetahui lebih dalam informasi dan hal-hal yang berkaitan dengan
kondisi data di lapangan.
4 
b. Studi Literatur digunakan sebagai solusi dalam memperjelas masalah dan memperkirakan
kemungkinan dilanjutkanya penelitian maupun mengetahui hal serupa permasalahan yang
sudah terselesaikan dan yang belum terpecahkan.
2.4 Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data didapat dari langkah observasi awal oleh peneliti, kemudian dikembangkan
dengan menggunakan questionnaires, interview dan pengamatan secara langsung.
b. Jenis Data
Dua suber data yang digunakan yaitu berupa 1) Data primer diperoleh dari data lapangan, baik
yang diperoleh dari hasil observasi, questionnaires, dokumentasi maupun interview kepada
para informan. 2) Data Sekunder berupa dokumen-dokumen dari Badan Pusat Statistik (BPS),
skripsi, jurnal, dan juga beberapa informasi yang diperoleh dari internet.
2.5 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 
a. Business Model Canvas Business Model Canvas digunakan dalam menyaring informasi dari
hasil observasi peneliti untuk selanjutnya dipetakan menurut 9 blok pada business model
canvas.
b. Selanjutnya dilakukan pengembangan data dengan meneliti lebih dalam hasil dari masing-
masing blok untuk selanjutnya di lakukan proses pengolahan data menggunakan SWOT.
c. Analisis pemilihan strategi merupakan simpulan dari proses pemilihan beberapa strategi yang
didapatkan dari analisis SWOT sehingga ditemukan hasil untuk diusulkan pada industri kecil
gethuk lawu.
2.6 Kesimpulan dan Saran 
3. PENGOLAHAN DATA
3.1 Business Model Canvas 
a. Customer Segment
Menurut Osterwalder  (2012) Customer segment merupakan blok bangunan yang
menggambarkan target usaha atau pangsa pasar yang ingin dijangkau dari suatu bisnis. Gethuk
lawu memiliki 3 customer segment utama yaitu wisatawan, masyarakat umum dan agen snack
b. Value Proposition
Proposisi nilai merupakan suatu komposisi  antara produk dan layanan yang menciptakan nilai
untuk diberikan kepada pelanggan secara spesifik  (Osterwalder, 2012). Value proposition yang
dimiliki gethuk lawu adalah rasa produk yang lebih gurih, bahan singkong asli tawangmangu,
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produk lebih tahan lama, produk tanpa pengawet, produk nyaman dimakan dan harga yang 
terjangkau 
c. Channels
Channelsberfungsi dalam menjaga hubungan yang baik produsen dengan para pelanggannya.
Perantara digunakan karena efisiensinya yang lebih tinggi dalam penyediaan barang untuk
pasaran sasaran (Kotler, 1999). Channels yang dibagun oleh gethuk lawu adalah layanan outlet
milik pribadi, layanan delivery order dan menitipkan produ di outlet mitra.
d. Customer Relationship
Menurut Osterwalder (2012) Customer relationship merupakan blok bangunan yang
mengambarkan hubungan yang dibangun dalam suatu model bisnis untuk menjalin komunikasi
yang lebih spesifik. Hubungan yang dibangun industri kecil gethuk lawu adalah dengan turut
andil menjadi sponsorship dalam beberapa kegiatan, personal communication dan memberikan
promo pada setiap kegiatan tertentu.
e. Revenue Streams
Revenue streams adalah blok bangunan menggambarkan arus pendapatan uang tunai yang
didapatkan perusahaan dari setiap segmen pelanggan.(Osterwalder, 2012). Pendapatan yang
dihasilkan gethuk lawu yaitu melalui pendapatan penjualan langsung dan pejualan melalui
proses pemesanan.
f. Key Resources
Osterwalder (2012) mengatakan key resources merupakan blok bangunan sumber daya utama
yang diperlukan dalam menjalankan sebuah model binis agar dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. Dalam menjalankan bisnisnya gethuk lawu menggunakan 3 sumberdaya utama yaitu
fisik (bahan baku, kendaraan dan peralatan), Finansial (modal usaha) dan manusia (pekerja).
g. Key Activities
Menurut Osterwalder (2012) blok bangunan aktivitas kunci merupakan  hal-hal terpenting
dalam usaha yang harus dilakukan perusahaan agar model bisnisnya dapat berjalan dengan
baik. Dalam menjalankan bisnisnya gethuk lawu memiliki 3 aktifitas utama yaitu aktifitas
proses produksi, pemasaran produk dan pengembangan produk
h. Key patnership
Key patnership merupakan kemitraan yang dibangun perusahaan dalam menjalankan model
bisnis yang menghubungkan pemasok dengan pelaku bisnis  (Osterwalder, 2012). Partner yang
dijalin oleh gethuk lawu adalah petani singkong, pemilik outlet bubut jagung, retailer
perlengkapan kue dan toko percetakan MMT.
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i. Cost Structure
Menurut Osterwalder (2012) Cost structure merupakan rincian biaya terpenting yang
dikeluarkan dalam menjalankan model bisnis. Biaya yang dikeluarkan dalam mennjalankan
aktifitas binis gethuk lawu meliputi biaya produksi, promosi, transportasi dan sewa tempat.
3.2 Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan metode dalam menentukan dan merancang strategi 
pengembangan industri kecil gethuk lawu. Analisis SWOT disusun berdasarkan analisis internal 
(strengths dan weaknesses) dan eksternal (opportunities dan threats) pada industri kecil gethuk 
lawu. Cara mengisi analisis internal dan eksternal yaitu dengan menggunakan data – data dari 
business model canvas yang didapatkan dari hasil kuisioner yang diberikan kepada pemilik usaha, 
kuisioner kepada konsumen, wawancara kepada konsumen, wawancara pemilik dan beserta 
sumber-sumber informan dalam proses pengisian blok business model canvas. 
a. Identifikasi Faktor IFAS dan EFAS
Tabel 1 Identifikasi Faktor Internal
No Faktor Internal Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) 
1 Produk Kualitas bahan baku pilihan (8.a) 
Kemasan kurang menarik (7.b) 
Inovasi produk masih kurang (2.a) 
2 Proses Produksi Proses produksi manual – mesin (7.a) - 
3 Pemasaran 
Lokasi outlet cukup strategis (3.c) 
Outlet kurang menarik atau masih 
sangat sederhana (3.c) 
Harga ekonomis (2.f) Promosi kurang maksimal (3.b) 
4 SDM Pekerja / pemilik sudah terampil (6.c) 
Pekerja masih terbatas (6.c) 
Manajemen usaha masih sederhana 
(6.c) 
5 Bahan Baku Dekat dengan sumber bahan baku (8.a) - 
6 Modal - Modal usaha masih kecil/sedikit (6.b) 
Tabel 2 Identifikasi Faktor Internal  
No Faktor Eksternal Opportunities (peluang) Threats (ancaman) 
1 Produk 
Menjadi oleh-oleh khas daerah (1.a) Produk pesaing lebih inovatif (2.a.b.d.e) 
Dukungan pemerintah (6.b) Produk pesaing lebih murah (2.e) 
2 Pemasaran 
Menjangkau seluruh customer segmen 
(1.a.b.c)  Biaya sewa outlet meningkat (9.d) 
Membuka outlet baru (3.c) 
3 SDM 
Membuka lapangan kerja  baru bagi 
masyarakat (5.c) 
- 
4 Bahan Baku - 
Biaya bahan baku meningkat (8.a) 
Bahan baku sulit dicari (8.a) 
b. Perhitungan Faktor EFAS
Tabel 3 Perhitungan Faktor Internal
No Faktor Internal Bobot Rating Skor 
Komentar 
KEKUATAN 
1 Kualitas bahan baku pilihan 0,02 3 0,05 
Untuk menghasilkan kualitas produk 
terbaik 
2 
Proses produksi manual – 
mesin 
0,13 3 0,38 
Waktu produksi lebih efektif dan 
cepat 
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3 Lokasi outlet cukup strategis 0,05 2 0,09 
Memberi kemudahan dalam proses 
pemasaran 
4 Harga ekonomis 0,09 2 0,18 Terjangkau oleh seluruh masyarakat 
5 
Pekerja / pemilik sudah 
terampil 
0,05 3 0,14 
Mampu menciptakan inovasi dan 
perbaikan usaha  yang cepat 
6 
Dekat dengan sumber bahan 
baku 
0,07 2 0,14 
Menjadi kekuatan dalam pemenuhan 
kebutuhan produksi 
Subtotal 0,40 0,99 
KELEMAHAN 
1 Kemasan kurang menarik 0,02 3 0,07 
Desain dan bahan kemasan 
berpengaruh terhadap kemudahan 
pemasaran serta kualitas produk  
2 Inovasi produk masih kurang 0,11 2 0,21 
Hanya terdapat satu jenis olahan 
dengan aroma rasa yang berbeda 
3 
Outlet kurang menarik atau 
masih sangat sederhana 
0,09 3 0,34 
Kurang menarik perhatian 
masyarakat yang berlalu – lalang 
4 Promosi kurang maksimal 0,09 3 0,27 
Keterbatsan fasilitas teknologi yang 
dimiliki  
5 Pekerja masih terbatas 0,06 4 0,24 
Penambahan bersifat fleksibel / 
Penambahan pekerja hanya 
dilakukan apabila kapasitas produksi 
besar  
6 
Manajemen usaha masih 
sederhana 
0,05 3 0,14 
Sistem administrasi masih sederhana. 
Tidak ada pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran secara konsiten 
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Modal usaha masih 
kecil/sedikit 
0,16 3 0,48 
Keuntungan usaha sebagian besar 
dipergunakan untuk kebutuhan diluar 
usaha 
Subtotal 0,6 1,75 
Total 1 
Tabel 4 Perhitungan Faktor Eksternal  
No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 
Komentar 
PELUANG 
1 Menjadi oleh-oleh khas daerah 0,12 3 0,36 
Didukung dengan ketersediaan 
bahan baku dan area pemasaran yag 
jelas 
2 
Dukungan pemerintah / 
lembaga lainya. 
0,04 3 0,10 
Dukungan pemerintah yaitu dengan 
memberika support, bantuan 
pelatihan dan pendanaan 
3 Membuka outlet baru 0,20 3 0,61 
Memperluas area pemasaran karena 
produk pesaing tidak terlalu banyak 
4 
Menjangkau seluruh customer 
segment 
0,15 4 0,60 
Harga mampu brsaing dan mampu 
dijangkau untuk ekonomi menengah 
kebawah 
5 
Membuka lapangan kerja baru 
bagi masyarakat 
0,07 1 0,07 
Menumbuhkan minat usaha 
masyarakat dalam meningkatkan 
nilai jual produk lokal 
Subtotal 0,58 1,75 
ANCAMAN 
1 Produk pesaing lebih inovatif 0,12 1 0,18 
Memiliki berbagai macam olahan 
dan lebih dulu berdiri 
2 Produk pesaing lebih murah 0,05 4 0,2 
Jenis pesaing yang berada di setiap 
pasar tradisional 
3 Biaya sewa outlet meningkat 0,03 3 0,08 
Banyak pesaing penawar untuk 
menyewa lahan dengan harga yang 
lebih tinggi 
4 Biaya bahan baku meningkat 0,07 3 0,21 Stok dari petani habis dan 
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diharuskan membeli kepada 
pengepul 
5 Bahan baku sulit didapat 0,09 3 0,28 
Bahan baku sudah mulai banyak 
dicari oleh kosumen untuk 
dimanfaatkan menjadi berbagai 
macam olahan 
Subtotal 0,42 0,95 
Total 1 
c. Diagram Analisis SWOT
Dari hasil analisis perhitungan tabel faktor internal dan eksternal diatas, menunjukkan 
bahwa nilai skor masing-masing skor yaitu pada internal faktor kekuatan 0,99 dan  faktor 
kelemahan 1,75 serta pada eksternal faktor peluang: 1,75 dan faktor ancaman 0,95. 
Dari hasil perhitungan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa untuk faktor strengths 
memperoleh nilai skor 0,99 dan nilai weaknesses yaitu 1,80 dengan selisih skor -0,76 kemudian dan 
faktor opportunities memperoleh nilai skor 1,75 dan nilai treath yaitu 0,95 dengan selisih skor 
+0,80. 
 















d. Pengisian Matriks SWOT




1. Kualitas bahan baku pilihan
2. Proses produksi manual – mesin
3. Lokasi outlet cukup strategis
4. Harga ekonomis
5. Pekerja / pemilik sudah terampil
6. Dekat dengan sumber bahan baku
WEAKNESSES (W) 
1. Kemasan kurang menarik
2. Inovasi produk masih kurang
3. Outlet kurang menarik atau masih sangat
sederhana
4. Promosi kurang maksimal
5. Pekerja masih terbatas
6. Manajemen usaha masih sederhana



















1. (S1, S6) - (O1, O2).
Membuat slogan produk  dengan
mengenalkan kualitas sumberdaya
daerah.
2. (S2, S5) – (O3)
Membuat alur produksi cepat saji
dalam pembuatan gethuk lawu.
3. (S3) – (O4, O1) Membuka outlet
yang berpotensi menarik minat
segment yang dituju.
STRATEGI WO 
1. (W1) -  (O1,O2)
Merubah desain produk (kardus kemasan)
2. (W2) – (O1,O2)
Inovasi produk pemberian varian rasa ata
tambahan olahan, dan
3. (W3) – (O1)
Pembaruan desain outlet agar mampu menarik
perhatian konsumen.
4. (W4) – (O2)
Mencari partner akun sosial media
5. (W6, W7) – (O2,O5)
Pelatihan masyarakat sebagai bentuk dari adanya
peluang dalam mencari dukungan pemerintah atau
lembaga lainya.
6. (W8) – (O2)
Membuat proposal maupun memperkenalkan
kepada para pemilik modal atau intitusi terkait














1. (T1) – (S1)
Membuat inovasi produk secara
berkala menggunakan penjadwalan.
2. (S5) – (T2, T4, T5)
Mmembangun relationship dengan
mengadakan pelatihan i.
3. (S5) – (T3)
Melakukan bagi hasil kegitan usaha
sesuai yang diajukan industri kecil
gethuk lawu.
STRATEGI WT 
1. (T1) – (T2)
Menjaga kepercayaan pelanggan agar tetap
mempercayai produk gethuk lawu sebagai
produk yang mereka konsumsi.
2. (T2).
Memberikan potongan harga, potongan harga
bisa diberikan ketentuan yang jelas agar dapat
menarik perhatian pelanggan.
3. (T3)
Menjalin kerjasama dengan agen bus
pariwisata, hotel dan obyek wisata di
karanganyar dalam mempromosikan produk.
e. Analisis Pemilihan Strategi
Berdasarkan hasil analisis internal dan eksternal menggunakan analisis swot maka 
didapatkan hasil analisis bahwa industri gethuk lawu berada pada kuadran 3 yang mendukung 
adanya  turnaround yaitu kondisi usaha yang sedang  menghadapi peluang yang sangat besar, tetapi 
juga memiliki beberapa kendala atau kelemahan internal yang harus dihadapi. Strategi yang 




 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada industri kecil gethuk lawu dalam menentukan 
strategi pengembangan usaha dengan penerapan Business Model Canvas dan Analisis SWOT maka 
didapatkan kesimpulan sebgai berikut: 
a. Nilai skor Kekuatan 0,99 dan Kelemahan 1,75 dengan total IFAS -0,76 dan skor Peluang 1,75
dan Ancaman 0,95 dengan jumlah skor EFAS adalah +0,80.
b. Indistri kecil gethuk lawu berada pada kuadran 3 yang mendukung adanya  turnaround. Fokus
strategi perusahaan yaitu dengan meminimalkan masalah internal perusahaan untuk merebut
peluang pasar yang lebih besar.
c. Dalam kondisi turnaround maka strategi  SWOT yang tepat adalah dengan menggunakan
Strategi WO kemudian di implementasikan dalam merancang business model canvas diawali
dengan membangun value proposition dalam blok model canvas kemudian menuju blok
segment.
d. Berdasarkan gambar diagram swot 4.10 maka strategi yang dipilih adalah strategi WO, dengan
strategi yang ditawarkan yaitu:
1) Meningkatkan value proposition produk dengan memperbaiki desain  model kemasan.
2) Melakukan penambahan varian rasa dengan inovasi sesuai dengan model bisnis yang
dijalanakan guna meningkatkan value proposition kepada konsumen agar lebih banyak
produk yang ditawarkan.
3) Melakukan perbaikan desain outlet agar lebih baik dalam melayani pelanggan sehingga
mampu menjangkau pelanggan untuk memberikan value proposition dengan maksimal.
4) Melakukan kerjasama dengan akun media sosial dalam meningkatkan kegiatan promosi
gethuk lawu dengan.
5) Manajemen ketersediaan bahan baku diatasi dengan pelatihan dan pemberdayaan sektor
pertanian serta manajemen usaha dari dinas pertanian dan pemilik usaha. Baik berupa teori
maupun praktek lapangan dan melakukan kerjaasama dengan petani dalam proses
penyeediaan bahan baku.
6) Pendapatan modal usaha dapat dilakukan dengan pengajuan kepada institusi pemerintahan




Saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian ini yaitu: 
a. Industri kecil gethuk lawu perlu memperhatikan setiap aktivitas atau kegiatan usaha
berdasarkan model bisnis yang digunakan agar strategi bisnis dapat berjalan dengan baik.
b. Strategi yang dijalankan perlu di evaluasi di kemudian hari agar industri kecil gethuk lawu
mengetahui capaian dari strategi yang dijalankan.
c. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya fokus pada pemberian strategi. Namun
dapat pula ditambahkan dalam analisis finansial yang harus dikeluarkan dalam merealisasikan
strategi tersebut.
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